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 Penerimaan mahasiswa baru di Universitas Dinamika Bangsa memliki 

peningkatan yang cukup signifikan, sehingga jumlah mahasiswa aktif di 
kampus menjadi lebih banyak. Hal ini bedampak pada proses rekapitulasi 
absensi perkuliahan oleh staf prodi menjadi lebih lama dari sebelumnya, 
dikarenakan proses perhitungan yang dilakukan secara manual.  Penelitian 
ini akan membuat rancangan sebuah sistem yang dtiujukan untuk 
meningkatkan efesiensi dalam kegiatan absensi perkuliahan yaitu dengan 
menerapakan sebuah sistem absensi yang dilengkapi dengan RFID (Radio 
Frequency Identification) Reader dan kamera. Selain proses digitilisasi data 
absensi akan ditambahkan metode Similiarity Metric Learning untuk validasi 
absensi mahasiswa yang dilakukan secara periodik. Metode yang akan 
digunakan dalam pengembangan sistem adalah prototyping. Penelitian ini 
menghasilkan rancangan sistem dengan pemodelan UML dan rancangan 
perangkat absensi. 
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Admission of new students at Universitas Dinamika Bangsa has a significant 
increase, so that the number of active students on campus becomes more. This 
has an impact on the recapitulation process of lecture absence by study staff to 
be longer than before, due to the calculation process that is done manually.  
This research will create a system designed to increase efficiency in lecture 
attendance activities by presenting an attendance system equipped with an 
RFID (Radio Frequency Identification) Reader and camera. In addition to the 
process of digitization of attendance data will be added similiarity metric 
learning method for validation of student absences that are done periodically. 
The method to be used in system development is prototyping. This research 
resulted in a system design with UML modeling and absentee device design. 
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A. Pendahuluan 
Saat ini perkembangan teknologi sudah berkembang pesat dan semakin 

canggih. Hal ini ditandai oleh penemuan teknologi seperti radio, televisi, komputer, 
robot, dan teknologi lainnya. Dampak positif yang dapat dirasakan adalah 
terbantunya manusia dalam mengerjakan rutinitas baik di rumah maupun di 
tempat kerja. Teknologi telah menjadi kebutuhan dasar manusia, dengan adanya 
teknologi gaya hidup manusia menjadi berubah. Salah satunya yaitu teknologi 
komunikasi, teknologi ini dapat membantu manusia dalam bertukar informasi 
tanpa ada kendala ruang dan waktu. Dalam dunia pendidikan teknologi kini 
memiliki peranan tersendiri, walaupun pada hakekatnya teknologi tersebut tidak 
dibuat khusus untuk pendidikan, namun teknologi tersebut dapat dimanfaatkan 
dengan baik  di dunia pendidikan. 

Dalam dunia pendidikan absensi merupakan salah satu tolak ukur apakah 
suatu perkuliahan berjalan dengan baik atau kurang baik. Absensi juga dapat 
menunjukan sejauh mana materi kuliah dapat tersampaikan. Ada juga dosen yang 
memberikan penilaian berdasarkan absensi. Absensi ini juga dapat menentukan 
keikutsertaan mahasiswa dalam ujian akhir semester (UAS). Hal ini Sesuai dengan 
peraturan akademik di Universitas Dinamika Bangsa Jambi, dimana ditetapkan 
bahwa absensi perkuliahan minimal 75% dari jumlah pertemuan [1].   

Universitas Dinamika Bangsa merupakan salah satu Sekolah Tinggi Ilmu 
Komputer yang ada di Kota Jambi, Dalam menghadapi persaingan yang ada, 
Universitas Dinamika Bangsa terus membenahi diri, yaitu dengan memberikan 
layanan dan fasilitas yang baik untuk mahasiswa. Setiap tahunnya terjadi 
peningkatan jumlah mahasiswa khususnya dua tahun kebelakang terjadi 
peningkatan jumlah mahasiswa yang signifikan, Namun sistem absensi 
perkuliahan yang berjalan di Universitas Dinamika Bangsa masih belum 
memanfaatkan teknologi, sehingga proses rekapitulasi membutuhkan waktu yang 
lama. Faktor lain yang menghambat proses rekapitulasi dikarenakan dosen sering 
terlambat dan terkadang tidak ingat untuk mengembalikan daftar absensi ke staf 
prodi. Selain masalah terhadap porses rekapitulasi masalah lain yang perlu 
diperhatikan adalah kecurangan yang dilakukan oleh mahasiswa yaitu menitipkan 
absen kepada teman sekelas.  

Selain permasalahan, perlu diperhatikan juga kesempatan yang ada. Berikut 
adalah grafik pendapatan pasar teknologi RFID diseluruh dunia : 

 
Gambar 1. Grafik Pendapatan RFID disuluruh dunia  

dari 2014 hingga 2025[2] 
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Statistik menunjukan pada tahun 2014 pendapatan dari RFID adalah 9,1 
miliar US Dollar dan pada tahun 2020 mencapai 20 miliar US dollar. Dalam 6 tahun 
kenaikannya tinggi yaitu 9,9 miliar US Dollar. Namun kenaikan yang tinggi ini tidak 
terjadi di sektor pendidikan. Dari data tersebut dapat diinterpretasikan bahwa 
pemanfaatan teknologi RFID di sektor pendidikan masih minim.  

Pembacaan RFID memiliki kemampuan mebaca yang baik walaupun terdapat 
penghalang seperti akrilik, papan kayu, dompet kulit, dan buku sampai jarak 
maksimum 3cm [3]. Dengan demikian akan mempermudah mahasiswa dalam 
melakukan absensi tanpa perlu mengeluarkan kartu dari dompet atau mereka. 

Selain teknologi tersebut, teknologi Aritificial Intelegence (AI) saat ini telah 
berkembang pesat. Perangkat keras saat ini dapat memproses perhitungan AI 
dengan cepat. Salah satu penerapan teknologi AI digunakan untuk mendeteksi 
wajah manusia dan dapat mencocokan kesamaan antara foto wajah manusia.  

Dari permasalahan dan kesempatan yang ada tersebut penulis tertarik 
melakukan penelitian untuk pengembangan sistem absensi Universitas Dinamika. 
Penelitian yang akan dilakukan tidak akan menggantikan proses bisnis yang sudah 
ada secara keseluruhan, melainkan hanya melengkapi proses absensi agar lebih 
efesien. 
 
B. Metode Penelitian 

Kerangka kerja penelitian merupakan langkah-langkah dalam aktivitas 
ilmiah yang diterapkan dalam melakukan penelitian. Kerangka Kerja penelitian 
yang digunakan sebagai berikut: 

 

 
 

Gambar 2.  Kerangka Kerja Penelitian 
 

Berdasarkan langkah-langkah penelitian pada gambar 1, maka tahapan 
penelitian yang dilakukan pada tiap langkah adalah sebagai berikut : 

1. Identifikasi Masalah 
Identifikasi Masalah merupakan langkah awal yang dilakukan dalam 
penelitian ini. Pada tahap mengidentifikasi masalah dimaksudkan agar 
dapat memahami masalah yang terjadi pada proses bisnis sistem 
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absensi di Universitas Dinamika Bangsa, sehingga dalam tahap analisis 
dan perancangan tidak keluar dari permasalahan yang diteliti. 

2. Studi Literatur 
Pada tahap studi literatur penulis mempelajari dan memahami teori-
teori yang menjadi pedoman dan referensi yang diperoleh dari 
berbagai buku, jurnal dan juga internet untuk melengkapi 
pembendaharaan konsep dan teori sehingga memiliki landasan dan 
keilmuan yang baik guna menyelesaikan masalah yang di bahas 
dalam penelitian ini dan mempelajari penelitian yang relevan 
dengan masalah yang diteliti. 

  
3. Pengumpulan Data 

Sebagai bahan pendukung yang sangat berguna bagi penulis untuk 
mencari atau mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian 
ini, penulis menggunakan beberapa cara, yaitu : 
a. Dokumen Kerja (hard document) 

Penulis melakukan pengumpulan data dengan mempelajari 
dokumen-dokumen yang berkaitan dengan daftar absensi 
perkuliahan. 

b. Pengamatan (observation) 
Kegiatan observasi ini dilakukan dengan melakukan pengamatan 
langsung terhadap objek yang akan diteliti yang bertujuan untuk 
mengetahui secara langsung   mengenai sistem absensi 
perkuliahan pada Universitas Dinamika Bangsa. 

c. Wawancara (Interview) 
Penulis melakukan penelitian lapangan dengan cara melakukan 
wawancara kepada pihak yang berkaitan untuk memperoleh 
data-data yang dibutuhkan oleh penulis. Hal ini dilakukan agar 
penulis mengetahui kegiatan apa saja yang dilakukan, serta 
untuk memperoleh data yang akurat serta relevan agar dapat 
menghasilkan suatu rancangan website yang sesuai kebutuhan. 
Wawancara yang dilakukan dengan dua bentuk, yaitu wawancara 
terstruktur (dilakukan melalui pertanyaan-pertanyaan yang 
telah disiapkan sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti). 
Dan wawancara tidak terstruktur (wawancara dilakukan apabila 
adanya jawaban berkembang di luar sistem permasalahan). 

 
4. Analisa dan Perancangan Sistem 

Pada tahap ini penulis menganalisa dan membuat rencana sistem 
absensi perkuliahan dengan menggunakan pemodelan UML (Unified 
Modeling Language) dengan langkah- langkah sebagai berikut : 
a. Menentukan perencanaan awal 

Pada tahap ini dibuat perencanaan mengenai kegiatan apa saja 
yang akan dilakukan beserta waktu yang dibutuhkan untuk 
masing-masing kegiatan. 

b. Melakukan analisis proses bisnis 
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Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap proses bisnis yang 
terjadi pada sistem absensi perkuliahan di UNIVERSITAS 
Dinamika Bangsa. 

c. Menganalisis sistem informasi yang digunakan saat ini 
Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap sistem informasi dan 
teknologi informasi yang digunakan saat ini dalam mendukung 
proses bisnis 

d. Memodelkan sistem informasi dengan menggunakan UML 
Pada tahap ini dibuat pemodelan kebutuhan sistem informasi 
dengan menggunakan diagram UML. 

e. Membuat prototype 
 
5. Pembuatan Laporan Hasil Penelitian 

Pada tahap ini, penulis membuat laporan dari penelitian yang 
berisikan laporan penelitian terhadap masalah-masalah dan solusi 
yang ada pada objek yang diteliti oleh penulis yaitu perancangan 
sistem absensi  pada Universitas Dinamika Bangsa. 

 
 
C. Hasil dan Pembahasan 

1. Analisis Sistem 
Analisis yang dilakukan dengan tujuan untuk melihat serta menjabarkan 

kinerja sistem. Kemudian menyimpulkan kelemahan-kelemahan yang terdapat 
pada sistem yang sedang berjalan. Analisis dilakukan oleh penulis pada sistem 
absensi perkuliahan di Universitas Dinamika Bangsa.  

2. Sistem Yang Berjalan 
Universitas Dinamika Bangsa sudah berdiri sejak tahun 2002. Jumlah 

mahasiswa dari tahun ke tahun semakin meningkat. Saat ini Universitas Dinamika 
Bangsa memiliki 3.164 mahasiswa aktif dan telah meluluskan sebanyak 4.840 
mahasiswa. Jumlah mahasiswa baru tahun ini sebanyak 871 mahasiswa. 
Peningkatan jumlah mahasiswa tentunya akan berpengaruh terhadap proses 
rekapitulasi absensi mahasiswa. Setiap semester staf prodi akan menentukan 
mahasiswa yang tidak diperkenankan mengikuti Ujian Akhir Semester (UAS). 
Berdasarkan peraturan akademik bahwa kehadiran mahasiswa minimal 75% dari 
jumlah pertemuan.  

Pada awal perkuliahan Staf Prodi bertugas untuk menyiapkan seluruh 
absensi perkuliahan yang telah dicetak melalui Sistem Informasi Akdemik Kampus 
atau yang biasa disebut SISFO atau SIAKAD Kampus. Absensi tersebut 
dikelompokan per dosen. Berikut adalah daftar absensi mahasiswa : 
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Gambar 3. Daftar Absensi Universitas Dinamika Bangsa 

 Saat perkuliahan dosen akan mengambil daftar absensi dan membawa ke 
ruang kelas, setelah usai dosen mengembalikan daftar tersebut ke staf prodi. 
Daftar absensi di ruang staf prodi akan dilakukan perekapan secara berkala. Jika 
ada mahasiswa yang tidak memenuhi jumlah minimal pertemuan akan diberi 
tanda seperti yang terlihat pada gambar daftar absensi diatas. 

Permasalahan yang terjadi pada sistem yang sedang berjalan adalah proses 
rekapitulasi absensi mahasiswa yang menyita waktu, hal ini disebabkan tidak 
sebanding antara jumlah staf prodi dengan jumlah mahasiswa saat ini. Jumlah staf 
ada 2 orang dan  jumlah mahasiswa aktif sebanyak 3.164. Bila rata-rata jumlah 
mahasiswa per kelas sebanyak 35, maka perkiraan jumlah kelas yaitu sekitar 90 
kelas.  

Permasalah lain yaitu seringkali dosen lupa menyerahkan kembali daftar 
absensinya ke staf prodi. Hal ini juga dapat menghambat dalam proses 
perhitungan absensi perkuliahan.  
 

3. Sistem Usulan 
Dari analisis sistem yang sedang berjalan pada sistem absensi perkuliahan di 

Universitas Dinamika Bangsa Jambi maka terdapat kelemahan-kelemahan yang perlu 
dikembangkannya sebuah sistem yang dapat memenuhi kebutuhan dalam pemecahan 
masalah yang dihadapi. Penulis membuat solusi pemecahan masalah dalam mengatasi 
kelemahan tersebut yaitu : 

a. Merancang sebuah sistem yang dapat merekam data kehadiran siswa 
menggunakan RFID dan foto mahasiswa. 

b. Merancang sebuah sistem yang dapat melakukan validasi terhadap kehadiran 
mahasiswa berdasarkan pencocokan foto mahasiswa. 

c. Merancangan sistem dimana mahasiswa dapat memeriksa jumlah kehadirannya 
sendiri.  
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4. Pemodelan Sistem  
Sistem yang akan dibangun akan digabung dengan sistem yang sudah ada 

yaitu Sisfo atau Siakad Kampus, Sehingga model yang dihasilkan adalah perpaduan 
antara model yang sudah ada ditambah dengan sistem usulan. Pemodelan dibuat 
menggunakan Unified Modeling Language (UML). Pemodelan UML sangat sering 
digunakan, namun masih sering terjadi kesalahan dalam pembuatannya. Potensi 
permasalahan yang mungkin terjadi pada pembuatan UC scenario dan UC diagram 
akan lebih efektif untuk diantisipasi jika kita mampu mengetahui kesalahan-
kesalahan yang harus dihindari [4]. Pada penelitian ini dalam pembuatan diagram 
UML telah mengikuti aturan-aturan yang berlaku. Berikut adalah diagram UML 
yang menggambarkan sistem absensi pada Universitas Dinamika Bangsa. 

 
a. Use Case Diagram 

Adapun Use Case Diagram dari sistem absensi perkuliahan pada Universitas 
Dinamika Bangsa Jambi dapat dilihat pada gambar berikut ini : 

 

Staf Prodi

Kelola Jadwal

Import Jadwal

Mengelola Data RFID

Melihat Kehadiran

BAK

<<extend>>

Login Admin

<<Sistem>>

Validasi Foto

Mahasiswa

Logout

<<extend>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

<<include>>

 
Gambar 4. Use Case Diagram Admin 
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Mahasiswa

Melakukan Absen

dengan RFID

Melihat Absen

Mahasiswa

Login Mahasiswa 

(Sisfo Kampus)
<<include>>

Logout

 
Gambar 5. Use Case Diagram Responden 

Dari Use Case diatas dapat dilihat rancangan sistem absensi yang terdiri dari 
3 (tiga) aktor yaitu BAK, staf prodi dan mahasiswa. Dan digambarkan juga fungsi 
yang dapat dilakukan oleh setiap aktor.  

 
b. Class Diagram 
Berikut adalah pemodelan sistem dalam bentuk class Diagram : 
 

BAK

+login()

+logout()

+input()

+ubah()

+hapus()

-user_id

-nama

-staf

-password

-email

-tgl_login

User

Staf Prodi

+input()

+ubah()

+hapus()

+import()

-id_jadwal

-kelas

-kd_mk

-kd_dosen

-kd_ruang

-waktu

-sem

-semester

-terisi

-kapasitas

Jadwal

+input()

+ubah()

+hapus()

-kode_rfid

-nim

-status

RFID

+Input()

+Batalkan()

-id_absen

-id_jadwal

-nim

-tanggal_jam

Absen

+Melakukan Absen()

-nim

-nama

-password

Mahasiswa

1

*

1

*

0..1

1 1..* 0..*

1

*

*

1

Melakukan

Memiliki

Mengelola

Mengelola

Validasi

Memiliki

 
Gambar 6. Class Diagram 

 Class Diagram diatas menggambarkan hubungan antara kelas, dimana kelas 
tersebut ditentukan berdasarkan entitas yang ada pada sebuah sistem. Pada 
diagram diatas terdapat aturan generlisasi pada kelas User, yang terdiri dari BAK 
dan Staf Prodi. Kelas BAK dan Staf Prodi yang kosong dapat diartikan seluruh 
atribut dan operasi yang ada pada user diwariskan ke BAK atau Staf Prodi. Selain 
simbol generalisasi pada diagram terdapat aturan multiplicity. Multiplicity Relation 
menunjukan jumlah suatu objek /kelas yang bisa berhubungan dengan 
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objek/kelas lainnya. Contohnya relasi antara BAK dan RFID yaitu 1  dan * (one-to-
many) artinya satu BAK dapat mengelola banyak data RFID. 
 

5. Rancangan Arsitektur Jaringan Komputer 
Rancangan arsitektur dan jaringan komputer sistem yang diusulkan dalam 

Sistem Absensi Perkuliahan menggunakan RFID adalah arsitektur dan jaringan 
komputer client-server. Arsitektur dan jaringan tersebut dilandasi pertimbangan 
karena dengan jaringan komputer client-server akan mengintegrasikan seluruh 
proses absensi yang terjadi dalam ruang kelas atau laboratorium.   

Server

Switch

Perangkat 1 Perangkat 2 Perangkat N  
Gambar 7. Rancangan Arsitektur Jaringan Komputer 

Untuk alat absensi yang diletakan di setiap kelas dan laboratorium akan 
dilengkapi dengan modul ZigBee. ZigBee merupakan modul wireless yang memiliki 
cakupan yang luas bisa mencapai 30 meter, biayanya yang relatif murah, mudah 
dikembangkan dan menyediakan topologi jaringan yang memungkinkan banyak 
devais terhubung [5].   Dengan menggunakan modul tersebut membuat perangkat 
absen mudah untuk diletakan dimana saja.  

6. Rancangan Perangkat Absensi 
Agar proses absensi berjalan dengan baik maka dibutuhkan perangkat yang 

digunakan untuk menerima data absensi. Perangkat absensi akan menggunakan 
Mini-PC seperti Z83ii Intel atau Raspberry PI 3 Model B+ . Z83ii Intel memiliki 
harga bekisar antara 100 USD sampai 1000 USD tergantung spesifikasi. Z83ii intel 
bisa menjadi pernangkat yan cocok untuk memproses algoritma citra gambar 
sederhana [6].  Berikut adalah rancangan perangkat absensi  : 

 

 
Gambar 8. Rancangan Perangkat Absensi dengan RFID (Tampak Bawah) 
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Gambar 9. Rancangan Perangkat Absensi dengan RFID  

(Tampak Samping) 
 Pada bagian kanan perangkat akan dilengkapi pembaca RFID. Penulis 
memilih menggunakan RFID dikarenakan untuk absensi kelas membutuhkan 
waktu yang sangat cepat dalam pembacaan identitas mahasiswa. Dengan jumlah 
mahasiswa dalam satu kelas yang cukup banyak maka akan menimbulkan antrian 
bila perangkat tidak bisa mebaca dengan baik identitas mahasiswa yang hadir. Jika 
dibandingkan QRCode kecepatan RFID lebih baik dari QRCode [7]. Dari segi 
keamanan pun RFID tidak bisa diduplikasi dengan mudah .  
 RFID reader yang dapat digunakan yaitu RFID MFRC 522 . Modul tersebut 
dapat membaca kartu dengan jarak maksimum 4cm dan jeda pembacaan kartu 
berikutnya minimal 2 detik [8]. Jika jumlah mahasiswa 35 maka waktu paling 
singkat yang dibutuhkan untuk membaca seluruh kartu mahasiswa adalah 70 
detik. Dengan waktu pembacaan yang cepat modul RFID MFRC 522, maka bisa 
direkomendasikan sebagai pembaca kartu RFID mahasiswa. 

7. Rancangan Antar Muka 
Antar muka sistem absensi akan disatukan dengan sistem informasi 

akademik yang sudah ada. Berikut adalah rancangan antar muka sistem absensi 
menggunakan RFID : 

a. Tampilan Daftar Absensi Mahasiswa 

 
Gambar 10. Tampilan Daftar Absensi 
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Sistem akan melakukan scanning menggunakan metode similiarity matric 
learning secara berkala. Jika ada foto yang tidak sama dengan foto sebelumnya 
maka sistem akan memberi tanda merah. 
 

b. Tampilan Daftar Absensi pada Halaman Mahasiswa 

 
Gambar 10. Tampilan Daftar Absensi pada Halaman Mahasiswa 

 
8. METODE SIMILARITY METRIC LEARNING 
 
Pencocokkan gambar orang yang diambil menggunakan kamera berbeda 

yang dipasang di lokasi yang berbeda. Pencocokan gambar tetap menjadi masalah 
sulit karena perspektif individu berbeda dari perspektif berbagai kamera. Tujuan 
dari deep matric learning adalah untuk mempelajari similarity matric yang 
menghitung kesamaan atau ketidaksamaan dari dua objek atau lebih [9]. Dengan 
menerapkan Novel Similartiy Matric Learning yang menggabungkan metode deep 
features dan Root Scale Invariant Features Transform (Root SIFT) dapat 
meningkatkan keberhasil dalam pencocokan gambar. Setelah dilakukan 
eskperimen oleh Vidhyalakshmi dkk, diperoleh persentase keberhasilan 
pencocokan mencapai 74,45% pada dataset CUHK 03  [10].   

 
Dalam penerapannya pada sistem absensi yang akan dibangun metode 

Similarity Metric Learning tidak berjalan runtime pada perangkat absensi, 
melainkan akan berjalan secara berkala (mis.2 minggu sekali atau 1 bulan sekali).   

Berikut adalah langkah-langkah pada metode SML : 
1. Menghilangkan noise pada gambar dengan menggunakan pendekatan 

Eigenfaces. 
2. Mengurangi efek variasi intra-personal yang besar dilakukan mapping d-

dimensional Eigenfaces menjadi dimensional intra-personal subspace. 
3. Tahap Discrimination menggunakan fungsi Hinge Loss. 
Setelah tahap discrimination akan didapat hasil berupa besaran nilai 

kesamaan gambar.   
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D. Simpulan 

Dari analisis sistem absensi yang saat ini sedang berjalan di Universitas Dinamika 
Bangsa Jambi, didapat beberapa kendala. Proses rekapitulasi absensi mahasiswa yang 
menyita waktu, hal ini disebabkan tidak sebanding antara jumlah staf prodi dengan 
jumlah mahasiswa saat ini. Permasalah lain yaitu seringkali dosen lupa menyerahkan 
kembali daftar absensinya ke staf prodi. Hal ini juga dapat menghambat dalam proses 
perhitungan absensi perkuliahan. Penelitian ini menghasilkan rancangan sistem 
absensi menggunakan RFID dan Metode Similarity Metric Learning. Rancangan yang 
dihasilkan diantaranya adalah pemodelan sistem menggunakan UML (Use Case 
Diagram, Activity Diagram dan Class Diagram), rancangan perangkat absensi (3D) 
beserta blok diagram, rancangan arsitektur jaringan, rancangan antar muka dan alur 
dari metode Similarity Metric Learning. Dengan adanya rancangan tersebut akan 
mempermudah dalam tahap implementasi sistem absensi.  
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